INFORMASI LENGKAP TENTANG PROSEDUR PERINGATAN DINI
DAN PROSEDUR EVAKUASI KEADAAN DARURAT
DI SMAN 2 SAWAHLUNTO

A. Apabila anda melihat keadaan tanda bahaya
1. Tetap tenang;
2. Bunyikan alat tanda bahaya/bel/alarm;

3. Hubungi nomor telpon keadaan darurat.
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Sistem peringatan dini (early warning system)

merupakan bagian penting dari mekanisme &
kesiapsiagaan masyarakat, aparat & akademisi
dari kegiatan pengurangan risiko bencana.
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Memberitahukan secara
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PERINGATAN DINI DAN EVAKUASI DARURAT TERHADAP

KEBAKARAN

1. Petugas Tanggap Darurat memberitahukan kepada Petugas Tanggap
Darurat Listrik.

2. Petugas Tanggap Darurat memadamkan sumber api dengan

menggunakan Alat Pemadam Api Ringan (APAR).



3. Petugas Tanggap Darurat melaporkan adanya kebakaran kepada:
a. Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kota Sawahlunto
b. Petugas Pelayanan Kesehatan

4. Petugas Tanggap Darurat memberitahukan kepada seluruh
penghuni ruangan untuk evakuasi melalui jalur evakuasi

5. Koordinator Tanggap Darurat memberitahukan kepada seluruh

penghuni gedung tentang situasi keamanan gedung.

PERINGATAN DINI DAN EVAKUASI DARURAT TERHADAP GEMPA BUMI

SAAT GETMPA

1. Tetap tenang
2. lindungi Kepala, leher, dan tubuh bagian atas
3. Segera cari tempat aman untuk berlingdung sementara
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Merunduk Berlindung Berpegangan

1 Di Gedung tinggi?

Di Dalam Ruangan ? Tetap didalam ruangan, berlindung
Jjauhi jeendela, lampu, dan dibawah meja yang kokh, tunggu
perabotan yang mudah roboh " setelah gempa selesai untuk turun

dan keluar dari gedung
iL . Berpotensi Tsunami?
,D' .uar Ruangan H Tetap berlindung selama gempa, evakuasi
jauhi Gedung, tembok, dan ke tempat tinggi yang jauh dari pantai,
tiang listrik/lampu jika air laut surut setelah gempa atau
muncul indikasi tsunami lainnya

Petugas Tanggap Darurat memberitahukan kepada Petugas Tanggap Darurat
Listrik.
1. Petugas Tanggap Darurat mengumpulkan Massa (Penghuni gedung).

2. Petugas Tanggap Darurat Gedung melaporkan adanya gempa bumi
kepada:

a. Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kota Sawahlunto
b. Petugas Pelayanan Kesehatan.

3. Petugas Tanggap Darurat memberitahukan kepada seluruh penghuni
ruangan untuk evakuasi melalui jalur evakuasi atau tempat yang
aman dari gempa.

4. Koordinator Tanggap Darurat memberitahukan kepada seluruh

penghuni gedung tentang situasi keamanan gedung.



JANGAN BERLINDUNG DIBAWAH TANGGA DAN JAUHI AREA TANGGA!
B. Apabila anda mengalami keadaan darurat, maka :

e SEGERA

Hentikan pekerjaan dan tinggalkan gedung ketika diketahui/didengar

terdapat tanda bahaya atauketika anda diminta untuk melakukannya;
e HINDARI

Kepanikan;
e IKUTI

Instruksi dan bekerjasamalah dengan mereka yang bertanggungjawab

atas keadaan darurat;
e MATIKAN

Semua peralatan kerja terutama listrik dan tutup laci meja;
e JANGAN

Menunda untuk segera meninggalkan gedung dengan mencari

barang-barang pribadi dan/atau orang lain;
e PERGI

Ke daerah terbuka yang cukup jauh dari gedung dan jangan

menghalangi petugas dan peralatan mereka;
e JANGAN

Masuk kembali ke dalam gedung sampai ada instruksi dari atasan,

petugas atau pihak yangberwenang akan hal tersebut.

Kita tidak pernah menginginkan musibah terjadi, namun paling tidak jika
kita memahami prosedur peringatan dini dan keadaan darurat maka kita
bisa mengambil langkah-langkah dan keputusan yang tepat sesuai
prosedur jika suatu saat terjadi keadaan darurat seperti kebakaran dan

gempa bumi.



